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Pendahuluan

Abstract: Body weight of one of the regulators that determine the scrotum
circumference and weight (large) testicles. Next, the weight of the testes has
a very close relationship with sperm production that will determine the
reproductive ability of a male. The purpose of this study was to determine the
relationship between body weight and scrotum circumference, testicular
weight and boer goat sperm production that was maintained intensively. The
study was conducted with a descriptive method with the material of 15 male
goats owned by PT. Sadhana Arif Nusa. Data is processed by regression and
correlation analysis using the SPSS program. The results showed that the
body weight average was 52.58 + 14.96 kg, correlated very significantly (p
<0.01) with scrotum circumference (25.68 £ 1.96 cm) and testicular weight
(0.46 £ 0, 10 kg) with a correlation coefficient of 0.67 and 0.91. Body weight
not correlated (p> 0.05) with good sperm production volume (0.50 + 0.19
ml), pH (6.43 £ 0.19), sperm consistency, progressive motility (73.33 + 7, 24
%) and Spermatozoa concentration (2.18 + 0.54 x 109/ml). The scrotum
circumference is very significantly correlated (p <0.01) with a testicular
weight and a real correlation (p <0.05) with sperm volume, motility and
concentration of spermatozoa with a coefficient of 0.91 each; 0.58; 0.56 and
0.54. The testes weight is real correlating (p <0.05) with sperm volume,
progressive motility and spermatozoa concentration with a coefficient of 0.53
each; 0.56 and 0.54. CONCLUSION, body weight correlates piosif with
scrotum circumference, the weight of the quality of the testes and sperm
production in boer goats.

Kata Kunci : boer goat, correlation, scrotum, sperm, testicles, weight

(Tomaszewska et al., 1991). Kambing Boer juga
merupakan kambing tipe pedaging yang berasal

Ternak kambing memiliki potensi dan
peluang untuk dikembangkan sebagai pemasok
daging baik untuk skala lokal, regional maupun
nasional karena memiliki nilai ekonomis tinggi
(Sumadiasa et al., 2004). Mutu genetik dan
bobot badan kambing lokal cukup rendah,
sehingga perlu ditingkatkan melalui perkawinan
silang dengan berbagai pejantan unggul dengan
menerapkan teknologi insemnasi buatan (IB)
untuk meningkatkan keberhasilan perkawinan
secara maksimal (Sumadiasa, 1999). Kambing
peranakan Etawah (PE) memiliki potensi yang
baik sebagai kambing tipe dwiguna dengan
bobot badan sekitar 50 — 60 kg atau lebih
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dari Benoa Afrika dengan bobot badan dewasa
mencapai 80 kg per ekor, bahkan bisa 100 — 150
kg (Syukur, 2006 : dalam Sumadiasa et al,,
2009), sehingga sangat baik sebagai pemasok
sperma bagi kambing betina lokal (Sumadiasa et
al., 2011).

Kambing pejantan harus  memiliki
performan reproduksi atau potensi seksual yang
baik untuk dapat melakukan perkawinan dan
menghasilkan sperma yang berkualitas sebagai
syarat untuk terjadinya fertilisasi atau
pembuahan. Potensi seksual ternak jantan
(termasuk kambing) dapat dilihat dari performan
eksterior, di antaranya berat badan dan volume
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testisnya. Berat badan berkorelasi secara positif
dengan ukuran (lingkar) skrorumnya dan volume
atau berat testis, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap produksi spermanya
(Akpa et al.,, 2013). Berat badan memiliki
korelasi yang erat dengan lingkar skrotum
dengan koefisien korelasi (r) 0,66 (P<0,01),
demikian juga halnya dengan ukuran gonad atau
testis (Fonseca et al., 2020). Produksi sperma
pada kambing Australian cashmere berkisar
(2,76 sampai 7,23) x 10° spermatozoa dan
berkorelasi secara positif dengan berat testis dan
lingkar skrotum dengan koefisien korelasi (r =
0,88 dan 0,72). Selain itu, reproduksi dan
produksi sperma kambing pejantan juga
dipengaruhi oleh lingkungan (Leboeuf et al.,
2000), terutama pakan dan sistem pemeliharaan.

Performan reproduksi atau potensi seksual
ternak (kambing) jantan pada pemelihraan secara
intensif lebih baik dibandingkan dengan sistem
pemeliharaan semi-intensif. Sistem semi-intensif
dilakukan oleh peternak dengan melepas ternak

merumput  sepanjang hari, kemudian
dikandangkan dan diberi makan pada malam
hari. Sistem intensif dilakukan dengan

mengandangkan ternak pada siang maupun
malam hari (Budisatria et al., 2021), dimana
pakan diberikan dengan sistem cut and carry dan
pemberiannya dapat diatur dengan baik. Pakan
adalah salah satu faktor lingkungan terpenting
untuk tercapainya performan produksi (berat
badan) dan reproduksi (produksi sperma) yang
baik pada kambing pejanan. Pemberian pakan
hijauan yang berbeda antara rumput lapangan,
rumput unggul dan rumput unggul ditambah
legume tidak memberikan nyata terhadap
produktivitas kambing Marica yang dipelihara
secara intensif (Ngitung et al., 2013). Namun
demikian, ketidakseimbangan dan kekurangan
nutrisi pakan berdampak pada rendahnya kadar
testosterone yang menyebabkan rendahnya
libido, dimana waktu reaksi mencapai 106,6
detik yang melebihi waktu reaksi normal yaitu
65 detik (Mariani, et al., 2022).

Perusahaan PT. SEDHAHA ARIF NUSA
yang berlokasi di Desa Tiuborok, Kecamatan
Sambelia, Kabupaten Lombok Timur adalah
salah satu usaha peternakan kambing Boer
dengan pemeliharaan secara intensif. Bobot
badan kambing jantan dewasa yang ada di
peternakan ini tidaklah seperti kambing aslinya
di Afrika. Namun demikan, sperma kambing
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Boer di PT. SEDHAHA ARIF NUSA memiliki
potensi untuk disebarkan kepada masyarakat
sebagai salah satu sumber ternak unggul untuk
upgrading mutu kambing-kambing lokal. Data
yang terkait potensi produksi dan reproduksi
kambing pejantan tersebut seperti berat badan,
lingkar skrotum, berat testis produksi sperma
belum tersedia secara empiric. Oleh karena itu,
dilakukan kajian melalui penelitian tentang
korelasi antara berat badan dengan lingkar
skrotum, berat testis dan produksi sperma
kambing Boer pada pemeliharaan intensif.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan
bertempat di PT. SADHANA ARIF NUSA,
Desa  Tiuborok, Kecamatan  Sambelia,
Kabupaten Lomok Timur, Nusa Tenggara Barat.

Materi dan metode

Penelitian ini menggunakan 15 ekor
kambing Boer jantan milik PT. SADHANA
ARIF NUSA, Lomok Timur. Kambing-kambing
di perusahaan ini dipelihara secara intensif di
dalam kandang semi terbuka. Pakan diberikan
tiga kali sehari, yaitu pagi sekitar jam 10.00 —
11.00, sore sekitar jam 16.30 — 17.00. Pakan
yang diberikan berupa rumput lapangan dan
hijauan, serta konsentrat.

Penelitian menggunakan metode
deskriptif meliputi kegiatan observasi dan
evaluasi performan eksterior dan faktor

reproduksi interior. Parameter yang diobservasi
adalah berat badan, lingkar skrotum, berat testis
dan produksi sperma. Observasi dan evaluasi
parameter pada setiap kambing dilakukan
seminggu sekali sebanyak 5 kali ulangan.

Pengukuran berat badan, berat testis dan
lingkar skrosum

Berat badan kambing Boer jantan
ditimbang dengan timbangan gantung kapasitas
100 kg. Pengukuran berat testis dilakukan
dengan cara memasukkan testis ke dalam suatu
wadah (W) berisi air bersih hingga wadah penuh
dengan volume air 1000 ml (Vo). Ketika testis
dimasukkan ke dalam wadah W, maka sejumlah
air akan tumpah. Air yang tersisa di dalam wadah
W diukur volumenya (Vi). Berat testis (Bt)
adalah berat air Vo dikurangi berat air V.
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Lingkar skrotum diukur dengan cara melingkari
skrotum beserta testisnya dengan pita ukur
berskala 100 cm, kemudian dilihat angka lingkar
skrotum yang ada pada skala pita ukur (cm).

Evaluasi produksi sperma

Penampungan sperma kambing dilakukan
dengan vagina buatan (VB) pada pagi hari antara
jam 7.30 — 10.00. Ejakulat yang diperoleh
diobservasi secara makroskopis meliputi volume,
konsistensi dan pH, kemudian dilakukan evaluasi
mikroskopis terhadap motilitas dan konsentrasi
spermatozoa yang ditampung.

Analisis data

Data yang terkumpul ditabulasi kemudian
dianalisis secara rata-rata dilanjutkan dengan
analisis regresi dan korelasi menggunakan
program SPSS versi 16. Pedoman interpretasi
terhadap koefisien korelasi (r) adalah jika nilai
koefisien korelasi (r) 0,00 — 0,19 maka korelasi
sangat lemah, r = 0,20 — 0,39 korelasi lemah, r =
0,40 — 0,59 korelasi sedang, r = 0,60 — 0,79
korelasi kuat dan r = 0,80 — 1,00 korelasi sangat
kuat (Sugiyono, 2000).

Hasil dan Pembahasan

Performans seksual eskerior dan interior
kambing Boer jantan

Kambing Boer telah teregistrasi di
Indonesia selama lebih dari 65 tahun (Syawal,
2010). Ciri-ciri umum kambing Boer yaitu
tanduk melengkung ke atas agak belakang,
telinga lebar dan menggantung, hidung
cembung, rambut pendek sampai sedang.
Kambing ini memiliki pertumbuhan yang cepat,
sehingga merupakan kambing tipe pedaging
yang cukup terkenal di dunia. Kambing Boer
jantan dewasa berumur 2-3 tahun dapat
mencapai bobot badan 110 sampai 135 kg dan
betina dewasa 90 sampai 100 kg dengan laju
pertambahan bobot badan harian berkisar 203
sampai 204 g (Ted dan Shipley, 2005; Erasmus,
2000: dikutip Dewi dan Wardoyo, 2018).

Berbagai sumber referensi yang dikutip
Prastowo et al,. (2019) memaparkan, bahwa
program persilangan antara dua bangsa ternak
dengan memanfaatkan efek heterosis atau hybrid
vigor merupakan suatu upaya peningkatan
produktivitas ternak-ternak lokal. Sifat-sifat yang
menguntungkan dari dua bangsa ternak
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digabungkan untuk memperoleh keturunan yang
memiliki tampilan produksi lebih baik. Salah satu
program yang popular di Indonesia adalah
persilangan antara kambing Boer jantan dengan
kambing Jawarandu betina yang menghasilkan
kambing Boerja. Kambing Boer yang berasal dari
Afrika Selatan mampu tumbuh secara cepat
dengan pertambahan bobot badan harian 0,14 —
0,18 kg, sehingga sering dipilih untuk
membentuk bangsa kambing baru secara
persilangan dengan kambing-kambing lokal.

Indikator potensi seksual kambing Boer
jantan yang dipelihara secara intensif di PT.
Sadhana Arif Nusa telah diobservasi dan diukur
berdasarkan  beberapa  performans  faktor
reproduksi eskerior dan interior. Kajian
dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel yang mendukung potensi seksual seekor
pejantan secara eksterior maupun interior
melalui pengukuran berat badan, lingkar
skrotum, berat testis dan produksi sperma. Hasil
kajian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
landasan  pemilihan  pejantan,  khususnya
pejantan kambing Boer untuk memasok gen
unggul dominan kepada kambing-kambing lokal
yang memiliki performan produksi relatif
rendah.

Studi awal vyang dilakukan adalah
observasi terhadap faktor-faktor reproduksi
eksterior dan evaluasi terhadap faktor reproduksi
interior khususnya produksi sperma yang
meliputi kualitas makroskopis dan mikroskopis.
Rataan hasil observasi dan evaluasi performans
seksual eksterior dan interior pada kambing Boer
di PT. Sadhana Arif Nusa disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Performans seksual eskerior dan interior
pejantan kambing Boer yang dipelihara secara
intensif (n = 15)

Parameter Rataan + Standard

deviasi
Berat badan(kg) 52,58 + 14,96
Lingkar skrotum (cm) 25,68 + 1,96
Berat testis kiri dan kanan 0,46 + 0,10
(kg) 0,50+0,19
Volume sperma (mL) Sedang s/d agak
Konsistensi sperma kental
Derajat keasaman atau pH 6,43+0,19
sperma 73,33+7,24
Motilitas spermatozoa (%) 2,18 + 0,54
Konsentrasi

spermatozoa/ml (10°)
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Merujuk pada Tabel 1, bahwa pejantan
kambing Boer yang dipelihara secara intensif di
PT. Sadhana Arif Nusa Lombok Timur memiliki
performan seksual eskerior dan interior yang
cukup baik. Berat badan kambing Boer cukup
ideal dan rata-rata lebih berat dibandingkan
kambing Red Sokoto Buck, yaitu 12,7 + 2,3
(Ajani et al., 2015) dan kambing Kacang yaitu
18,92 £ 3,34 kg pada pemeliharaan semi-intensif
dan 21,00 + 2,64 kg pada pemeliharaan intensif
(Azmidaryanti et al., 2017). Kambing-kambing
tersebut merupakan keturunan dari kambing
Boer cross dan kambing lokal yang telah
mengalami beberapa kali persilangan, sehingga
beratnya untuk yang jantan sangat bervariasi
mulai dari 30,25 kg pada umur 18 bulan sampai
dengan 71,85 kg pada umur 63 bulan.

Satu ekor pejantan berumur 96 bulan
dengan berat badan 70,55 kg, lingkar skrotum 29
cm dan berat testis 670 g, volume spermanya 0,3
mL dengan motilitas 70% dan konsentrasi
spermatozoa 1,5 x 10%mL sperma. Kambing
pejantan yang paling kecil memilki berat badan
30,25 kg dengan lingkar skrotum 24 cm; berat

testis 0,42 kg; volume sperma 0,5 mL; motilitas
dan konsentrasi spermatozoa masing-masing
80% dan 2,5 x 10%mL sperma. Volume sperma
kambing Boer yang diberikan suntikan hormon
PGF.a pada dosis tertentu bisa mencapai 0,7 —
0,9 mL (Sitriana et al., 2020), and 0,64 + 0,11
mL (Rizal et al., 2018).

Korelasi antara berat badan dengan
performan seksual eksterior dan interior

Berat badan salah satu indikator utama
yang menggambarkan penampilan atau
performan  produksi  maupun  reproduksi
(seksual), bahkan kekuatan dari seekor ternak.
Berkaitan dengan reproduksi, maka diduga
terdapat hubungan pengaruh dari berat badan
terhadap ukuran organ-organ reproduksi baik
organ primer maupun skunder, seperti ukuran
skrotum, testis, penis dan tanduk pada ternak
ruminansia.  Korelasi antar  faktor-faktor
(variabel) performan seksual pejantan kambing
Boer yang dipelihara secara intensif disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Korelasi antara berat badan, lingkar skrotum, berat testis dan produksi sperma kambing Boer yang
dipelihara secara intensif (n = 15)

Parameter A B C D E F G
A 1 0,67** 0,91** 0,04 0,02 -0,39 -0,35
B 0,67** 1 0,91** 0,58* 0,43 0,56* 0,54*
C 0,91** 0,91** 1 0,53* 0,50 0,56* 0,54*
D 0,04 0,58* 0,53* 1 -0,15 0,81** 0,94**
E 0.02 0,43 0,50 -0,15 1 -0,29 -0,28
F -0,39 0,56* 0,56* 0,81** -0,29 1 0,86**
G -0.35 0,54* 0,54* 0,94** -0,28 0,86** 1

Keterangan: A = Berat badan, B = Lingkar skrotum, C = Berat testis, D = Volume sperma, E = pH sperma, F =

Motilitas spermatozoa, G = Konsentrasi spermatozoa

Hasil analisis pada tabel 2, dapat dilihat
bahwa berat badan dengan lingkar skrotum dan
berat testis kambing Boer yang dipelihara secara
intensif di PT. Sadhana Arif Nusa menunjukkan
korelasi yang positif (P<0,01) dengan koefisien
masing-masing 0,67 dan 0,91. Hasil penelitian
ini menunjukkan, bahwa peningkatan berat
badan berpengaruh terhadap kenaikan lingkar
skrotum dan berat testis. Lingkar skrotum dan
berat testis memiliki hubungan yang sangat erat,
dimana jika lingkar skrotum meningkat maka
berat testis juga meningkat. Hal ini dapat
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dibuktikan, pada kambing dengan berat badan
terbesar (96 kg) memiliki lingkar skrotum paling
luas (29 cm) dan testis (kiri dan kanan) terberat
yaitu 670 g. Hasil peneltian ini sejalan dengan
peneltian yang dilakukan Ajani et al. (2015),
bahwa umur, berat badan dan lingkar skotum
berkorelasi secara positif dengan berat, diameter
dan panjang testis.

Berat badan tidak berpengaruh secara
langsung terhadap terhadap produksi sperma,
dimana tidak menunjukkan adanya korelasi yang
positif (P>0,05), baik dari volume sperma,
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motilitas maupaun konsentrasi spermatozoa per
ml. Meski demikian, berat badan secara langsung
berkorelasi dengan lingkar skrotum dan berat
testis yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap produksi sperma. Hasil penelitian ini
menunjukan, bahwa lingkar skrotum
menunjukkan korelasi yang sangat positif
(P<0,01) terhadap berat testis dan volume
sperma dengan koefisien masing-masing 0,91
dan 0,58. Demikan juga halnya dengan motilitas
dan konsentrasi spermatozoa.

Hasil penelitian dari Ajani et al., (2015)
menunjukkan, bahwa kambing jantan Red
Sokoto pada umur rata-rata 44,7 = 9,9 bulan
diperoleh berat badan 12,7 £+ 2,3 kg, lingkar
skrotum 17,5 + 1,4 cm, berat testis 52,3+ 9,9 g
(kanan 52,6 + 10,4 dan kiri 52,1 £ 9,6 Kiri).
Korelasi antara berat badan dengan lingkar
skrotum dan berat testis sangat nyata (P<0,01)
dengan koefisien korelasi masin-masing 0,470
dan 0,507. Artinya, jika berat badan meningkat
maka lingkar skrotum, berat dan diameter testis
juga meningkat. Meningkatnya berat testis akan
memperpanjang ukuan, sehingga panjang
epididymis dan produksi spermatozoa di dalam
gonad meningkat.

Pejantan unggul yang digunakan sebagai
pemasok sperma harus memiliki kualitas dan
kuantitas sperma yang cukup meliputi volume
sperma, konsentrasi dan total spermatozoa per
ejakulat (Indriastuti et al., 2020). Kemampuan
produksi sperma oleh seekor ternak jantan dapat
ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya
berat badan dan lingkar skrotum (Devcota et al.,
2007 dikutip Indriastuti et al., 2020).
Logikanya, bahwa berat badan merupakan
manifestasi pertumbuhan tubuh yang baik dan
akan berimplikasi terhadap pertumbuhan organ
reproduksi dari ternak yang bersangkutan.

Pengukuran berbagai parameter testis
pada umur lebih awal akan sangat bermanfaat
dalam seleksi pejantan yang akan diambil
spermanya untuk keperluan I1B. Parameter testis
yang penting adalah diameter, panjang dan
volume testis serta lingkar skrotum. Pejantan
dengan testis besar akan menghasilkan sperma
yang lebih banyak daripada yang testisnya kecil.
Berat testis memiliki korelasi yang positif
terhadap berat badan dan umur, kemudian
berkorelasi positif dengan kadar hormon
prapubertas. Terdapat hubungan yang tinggi
antara berat dan diameter testis dengan lingkar
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skrotum, dimana parameter ini merupakan
indikator dari fungsi spermatogenik yang baik
dan akan sangat berguna untuk evaluasi
kemampuan mengawini  seekor  pejantan
(Perumal, 2014).

Lingkar skrotum dengan motilitas dan
konsentrasi spermatozoa berkorelasi secara
positif (P<0,05) dengan koefisien masing-
masing 0,56 dan 0,54. Artinya, semakin luas
lingkar  skrotum, maka semakin besar
konsentrasi dan persentase motilitas
spermatozoa yang terdapat di dalam sperma
yang dihasilkan. Parameter biometrik testis
kambing seperti lingkar, berat dan panjang testis
sangat berhubungan dengan produksi sperma.
Parameter tersebut sering digunakan sebagai
indikator produksi sperma karena mudah diukur
dan menunjukkan hubungan yang erat dengan
berat badan dan kapasitas reproduksi atau libido,
khususnya produksi sperma (Sahi et al., 2019).
Selain itu, produksi sperma juga dapat
dipengaruhi oleh berat testis karena terkait
dengan kapasitasnya sebagai penghasil sperma.

Berat testis berpengauh terhadap produksi
sperma, dimana produksi sperma yang cukup
adalah fungsi dari kapasitas testis seperti
produksi sperma harian (PSH), pemanfaatan
potensi ejakulasi di laboratorium dan manajemen
waktu yang tepat (Schenk, 2018). Berat testis
juga terkait dengan produksi steroid (testosteron)
karena testis yang besar menggambarkan testis
yang sehat, sehingga testosteron yang dihasilkan
juga banyak. Selanjutnya, testosteron akan
berpengaruh terhadap libido seekor pejantan
(Sumadiasa et al., 2017).

Keberhasilan suatau perkawinan
ditentukan oleh kemampuan ternak pejantan

dalam  menaiki atau  mengawini  dan
menghasilkan sperma yang berkualitas sebagai
syarat untuk terjadinya fertilisasi atau

pembuahan. Ternak yang dipelihara secara
intensif dikelola secara baik dengan pakan yang
cukup dan penanganan kesehatan yang baik,
sehingga pertumbuhan badan dan organ
reproduksinya baik, libido baik dan produksi
sperma yang baik pula. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dari intensitas libido atau gairah
kawin yang tinggi dari ternak pejantan. Intensitas
atau kekuatan libido dapat diamati sejak pejantan
melakukan percumbuan dengan betina sampai
terjadinya ejakulasi. Libido yang rendah salah
satu faktor penyebab inefisiensi penggunakaan
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seekor pejantan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas libido dapat berasal
dari luar ataupun dalam tubuh ternak. Faktor
dalam adalah genetik atau bangsa dan umur,
sedanghkan faktor luar meliputi lingkungan dan
tatalaksana pemeliharaan. Salah satu faktor yang
penting dalam tatalaksana pemeliharaan adalah
pemberian pakan (Hastono et al., 2013).

Kemampuan fertilitas pejantan dapat diuji
dari libido dan kualitas sperma yang dihasilkan.
Libido merupakan indikator kemampuan seekor
pejantan untuk melayani atau mengawini betina,
dan kualitas sperma merupakan indikator
kemampuan spermatozoa untuk membuahi
ovum untuk menghasilkan kebuntingan. Libido
dan kualitas sperma yang rendah dapat
menyebabkan kegagalan konsepsi, sehingga
menurunkan efisiensi reproduksi dan populasi
yang dapat melemahkan ketahanan pangan
(Syarifuddin et al., 2020). Libido dipengaruhi
oleh faktor genetik, lingkungan, nutrisi, hormon
(testosteron), ketajaman sensorik, umur dan
pengalaman (Syarifuddin et al., 2020).

Ekspresi berbagai sifat morfologis dan
perilaku pada mamalia dimediasi oleh hormon
testosteron (T). Spermatogenesis atau proses
produksi spermatozoa tergantung pada integrasi
struktural yang kuat dengan produksi T di dalam
testis. Terdapat hubungan positif yang kuat
antara ukuran testis individu dengan tingkat T
yang bersirkulasi selama rutinitas mereka. Hal ini
menunjukkan, bahwa androgen ini (T) memiliki
pengaruh yang sangat besar pada proses
spermatogenesis (Preston et al., 2012).

Volume sperma yang dihasilkan dari satu
ejakulasi pada kambing adalah 0,3 — 1,5 mL.
Hasil penelitian ini menunjukkan, volume
sperma rata-rata yang diperoleh dari kambing-
kambing Boer yang dipelihara secara intensif di
PT. Sdhana Arif Nusa masih berada pada tataran
standard. Hal ini diduga terkait dengan sistem
pemeliharaan, dimana  kambing-kambing
kurang mendapatkan exercise secara bebas di
padang luas, sehingga produksi spermanya agak
terganggu. Dugaan ini sejalan dengan paparan
dari Muthiapriani et al. (2019).  Sistem
pemeliharaan merupakan salah satu faktor
penting untuk menjamin bahwa ternak akan
bertumbuh secara baik, cepat dan sehat yang
akan berdampak pada tingginya berat badan.
Sejalan dengan hal tersebut, organ reproduksi
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juga tumbuh dengan baik, kualitas libido baik
dan peroduksi sperma juga akan menjadi baik.

Hasil penelitian ini telah membuktikan,
bahwa berat badan berkorelasi secaa sangat
nyata dengan ukran testis yaitu lingkar skrotm
dan berat testis. Selanjutnya, lingkar skrotm dan
berat testis berpengaruh nyata terhadap produksi
sperma baik dari segi vulume ejakulat,
konsistensi dan pH sperma maupun motilias dan
konsentrasi spermatozoa yang terdapa di dalam
sperma hasil ejakulasi. Matilitas dan konsentrasi
spermatozoa adalah faktor yang sangat
menentukan keberhasilan perkawinan karena
tanpa motilitas (pergerakan) yang baik
spermatozoa tidak akan pernah sampai di tempat
pembuahan yaitu tuba falofii (oviduk).
Konsentrasi spermatozoa juga harus mencukupi
untuk terjadinya suatu pembuahan karena untuk
perkawinan dengan inseminasi buatan (IB)
menggunakan sperma cair minimal harus
mengandung 125 x 10° atau 125 juta
spematozoa per dosis. Sementara untuk sperma
beku diperlukan minimal 150 juta spermatozoa
per dosis (straw).

Kesimpulan

Berat badan kambing Boer jantan yang
dipelihara secara intensif di PT. Sadhana Arif
Nusa, Lombok Timur berkorelasi sangat positif
dengan lingkar skrotum dan berat testisnya.
Lingkar skrotum dan berat testis kambing Boer
jantan yang dipelihara secara intensif berkorelasi
positif dengan produksi sperma. Semakin besar
berat badan maka semakin besar pula lingkar
skrotum dan berat testis yang akhirnya akan
berpengaruh terhadap produksi (kualitas dan
kuantitas) sperma.
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